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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kiai dalam meningkatkan Kecerdasan
Emosional (Emotional Quotient/EQ) santri di lingkungan pondok pesantren. Sebagai figur sentral dan
pemegang otoritas tertinggi, kiai tidak hanya bertindak sebagai pengajar ilmu agama (transformasi
akademis), tetapi juga sebagai mentor spiritual dan moral yang membentuk karakter santri. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai
memainkan peran krusial melalui tiga strategi utama: keteladanan perilaku (uswah hasanah), pembiasaan
riyadhoh (olah spiritual), dan bimbingan konseling berbasis nilai-nilai Islam. Melalui pendekatan
kharismatik dan paternalistik yang konsisten, kiai mampu menanamkan kesadaran diri, pengendalian
diri, empati, dan keterampilan sosial kepada santri. Faktor pendukung keberhasilan ini meliputi sistem
asrama 24 jam dan kepatuhan (ta'dzim) santri yang tinggi. Sebaliknya, kendala utama yang dihadapi
adalah keterbatasan waktu interaksi langsung antara kiai dan santri akibat padatnya kegiatan pesantren.
Secara keseluruhan, kepemimpinan kiai terbukti efektif dalam mentransformasikan kecerdasan
emosional santri, sehingga mereka tidak hanya unggul secara intelektual,

Kata Kunci: Kepemimpinan Kiai, Kecerdasan Emosional (EQ), Pondok Pesantren, Santri.
Abstract

This study aims to analyze the role of kiai leadership in improving the Emotional Quotient (EQ) of
students in Islamic boarding schools. As a central figure and holder of the highest authority, kiai not only
acts as a teacher of religious knowledge (academic transformation), but also as a spiritual and moral
mentor who shapes the character of students. The research method used is descriptive qualitative with
data collection techniques through interviews, observation, and documentation. The results show that
kiai leadership plays a crucial role through three main strategies: exemplary behavior (uswah hasanah),
habituation of riyadhoh (spiritual practice), and counseling guidance based on Islamic values. Through a
consistent charismatic and paternalistic approach, kiai is able to instill self-awareness, self-control,
empathy, and social skills in students. Supporting factors for this success include a 24-hour dormitory
system and high student obedience (ta'dzim). Conversely, the main obstacle faced is the limited time for
direct interaction between kiai and students due to the busy activities of the Islamic boarding school.
Overall, kiai leadership has proven effective in transforming the emotional intelligence of students, so
that they not only excel intellectually but also become emotionally mature and adaptable to social
challenges.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang tidak
hanya menekankan penguasaan ilmu agama, tetapi juga pengembangan karakter dan
perilaku sosial santri. Salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter adalah
kecerdasan emosional (EQ), yaitu kemampuan untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri sendiri serta orang lain. EQ berperan dalam membentuk sikap
toleran, empati, disiplin, dan kemampuan bekerja sama dalam lingkungan pesantren.
Kiai sebagai pemimpin pondok pesantren memegang peranan penting dalam
membentuk kecerdasan emosional santri.(Purwani et al., 2023) Kepemimpinan kiai
tidak hanya bersifat administratif atau spiritual, tetapi juga mendidik dan membimbing
santri melalui teladan, nasihat, dan mentoring secara langsung. Pendekatan
kepemimpinan yang efektif diyakini mampu menumbuhkan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, serta keterampilan sosial santri, yang merupakan
indikator utama EQ.(Purwani et al., 2023)

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki akar sejarah yang kuat, di mana pondok
pesantren berdiri sebagai institusi pendidikan tradisional tertua yang konsisten
mencetak generasi bertafakur fi ad-din (berpengetahuan agama mendalam). Pada era
modernisasi dan globalisasi saat ini, pesantren tidak hanya dituntut untuk
mempertahankan tradisi keilmuan klasiknya, tetapi juga merespons dinamika
perubahan zaman yang kian kompleks. Salah satu tantangan terbesar dunia pendidikan
kontemporer adalah pergeseran orientasi keberhasilan yang tidak lagi hanya diukur
dari kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient/1Q), melainkan juga dari kecerdasan
emosional  (Emotional  Quotient/EQ). Banyaknya fenomena krisis moral,
ketidakmampuan mengelola stres, hingga konflik sosial di masyarakat luas
menunjukkan bahwa penguasaan kognitif tanpa diimbangi oleh kematangan emosional
akan melahirkan generasi yang rapuh.

Dalam konteks pesantren, santri dihadapkan pada lingkungan komunal yang
menuntut kemandirian tinggi, kedisiplinan ketat, dan interaksi sosial selama 24 jam
penuh. Kondisi ini secara alamiah memicu berbagai dinamika psikologis. Santri harus
mampu mengelola rindu rumah (homesick), mengatasi tekanan akademis menghafal
kitab, serta menyelaraskan ego dalam kehidupan berasrama. Di sinilah Kecerdasan
Emosional (EQ) memainkan peran yang sangat vital. EQ yang meliputi kesadaran diri,
regulasi diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial menjadi fondasi utama agar
santri dapat beradaptasi, bertahan, dan berkembang menjadi pribadi yang tangguh
secara mental sekaligus anggun secara moral.
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Keberhasilan internalisasi dan peningkatan kecerdasan emosional di dalam
pondok pesantren tidak dapat dilepaskan dari figur sentral yang menggerakkan
seluruh sistem tersebut, yaitu Kiai. Kiai bukan sekadar guru atau pengajar yang
mentransfer pengetahuan tekstual (transfer of knowledge), melainkan sosok pemimpin
spiritual, moral, dan kultural yang menjadi episentrum keteladanan (transfer of value).
Gaya kepemimpinan kiai yang khas —umumnya bersifat kharismatik, paternalistik, dan
transformatif —memiliki daya pengaruh yang sangat kuat terhadap pembentukan
psikologis dan karakter para santri. Ucapan, tindakan, bahkan diamnya seorang kiai
merupakan rujukan moral bagi komunitas pesantren.

Peran kepemimpinan kiai dalam melejitkan EQ santri termanifestasi melalui
penciptaan kultur pesantren yang sarat dengan nilai-nilai akhlakul karimah. Kiai
mendidik emosi santri bukan melalui teori-teori psikologi barat, melainkan melalui
pendekatan tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), riyadhoh (olah spiritual), pembiasaan
antre, kerja bakti, dan konsep ta'dzim (penghormatan). Melalui interaksi sehari-hari dan
wejangan dalam pengajian, kiai mengajarkan bagaimana santri harus bersabar,
bersyukur, mengendalikan amarah, serta berempati kepada sesama. Oleh karena itu,
kepemimpinan kiai bertindak sebagai arsitek utama yang merancang lingkungan
kondusif bagi pertumbuhan kecerdasan emosional santri.

Meskipun peran kiai begitu besar, tantangan kontemporer seperti membesarnya
jumlah santri dan padatnya jadwal kiai sering kali menciptakan jarak komunikasi. Hal
ini memunculkan urgensi untuk meneliti lebih dalam bagaimana pola kepemimpinan
kiai yang efektif dapat tetap menyentuh aspek emosional setiap santri di tengah
tantangan zaman yang semakin digital dan individualistis. Pondok pesantren sebagai
salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki fungsi yang sangat
strategis dalam membentuk karakter, kepribadian, dan kecerdasan emosional para
santri. Tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu-ilmu keagamaan, pesantren juga
berperan penting dalam pembinaan akhlak, kedisiplinan, serta kemampuan santri
dalam mengelola emosi secara bijaksana. Dalam konteks ini, kepemimpinan kiai
menjadi pusat gravitasi yang menentukan arah pelatihan, pola interaksi, serta budaya
pendidikan yang berkembang dalam lingkungan pesantren. Kiai tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai tokoh sentral, panutan spiritual, konselor,
sekaligus teladan moral yang memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan
emosional santri.

Emoji perasaan (Emotional Quotient/EQ) akan membantu Anda merasa lebih
baik dan merasa lebih baik, dan emoji akan berbeda dari orang lain dan harmonis di
tengah malam. Santri, sebagai remaja yang berada pada fase perkembangan psikologis
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yang kompleks, membutuhkan pelatihan yang intensif agar mampu mengendalikan
diri, memiliki empati, serta mampu bekerja sama dalam lingkungan sosial. Lingkungan
pesantren yang sarat dengan kedisiplinan, kegiatan rutin, serta interaksi antaranggota
menjadikan EQ sebagai aspek penting yang harus dibina. Baru pertama kali, sulit
melihat apa yang salah dengan apa yang ada di dalamnya dan apa yang internalnya
positif.

Artinya masyarakat mempunyai perasaan moral dan spiritual yang baik. Hal ini
diperlukan untuk melaksanakan operasi, untuk melaksanakan operasi, untuk
melaksanakan pekerjaan masyarakat, untuk menggunakannya dengan cara yang
berbeda, dan untuk melaksanakan bagian integral dari proyek, terutama dalam kasus-
kasus berikut. Melalui pendekatan keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan, nasehat,
dan pembinaan akhlak, kiai memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk
santri yang memiliki kecerdasan emosional yang matang. Betapa banyak manusia yang
inklusif, dan penuh kearifan menjadi teladan ideal dalam menumbuhkan sikap sabar,
disiplin, mandiri, dan empati pada diri santri.

Di Pondok Pesantren, kiai dikenal aktif membimbing santri melalui metode
langsung maupun tidak langsung, seperti pengajaran kitab, ceramah motivasi,
mentoring pribadi, dan pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam kegiatan sehari-hari. Hal
ini menjadi dasar penting untuk meneliti bagaimana kepemimpinan kiai memengaruhi
pengembangan kecerdasan emosional santri. Kecerdasan emosional menjadi semakin
penting mengingat tantangan sosial dan psikologis yang dihadapi santri, baik di
lingkungan pesantren maupun dalam kehidupan masyarakat luas.(Yaspi et al., 2024)
Santri dengan EQ tinggi cenderung lebih mampu mengelola konflik, menjalin
hubungan positif, dan menunjukkan ketahanan psikologis.(Situngkir et al., 2024)
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan wuntuk menggambarkan peran
kepemimpinan kiai dalam menumbuhkan kecerdasan emosional santri secara
komprehensif.(Abi, 2019)

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik kepemimpinan kiai di pondok pesantren lain, khususnya dalam
konteks pendidikan karakter dan pengembangan EQ. Pendekatan yang digunakan
menekankan interaksi antara kiai dan santri sebagai pusat pembelajaran emosional
yang holistik. Kiai sebagai pemimpin pondok pesantren memegang peran strategis
dalam menumbuhkan EQ santri. Kepemimpinan kiai tidak hanya bersifat administratif
atau spiritual, tetapi juga mendidik, membimbing, dan menjadi teladan bagi santri.
Interaksi harian antara kiai dan santri melalui mentoring, pengajaran kitab, nasihat
pribadi, dan ceramah motivasi, memberikan pembelajaran emosional yang langsung
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dan nyata. Santri belajar meniru perilaku positif kiai, seperti kesabaran, ketenangan
dalam menghadapi konflik, dan empati terhadap sesama.(Situngkir et al., 2024)

Di Pondok Pesantren, kiai menerapkan pendekatan holistik yang
menggabungkan pendidikan spiritual dan emosional. Santri dilatih untuk
mengendalikan emosi ketika menghadapi konflik, meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap diri
sendiri dan orang lain. Hal ini sejalan dengan pandangan Goleman (2006) bahwa EQ
terdiri dari kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan
sosial. Selain itu, tantangan sosial dan psikologis yang dihadapi santri di lingkungan
pesantren dan masyarakat luas membuat pengembangan EQ menjadi semakin
penting.(Noviati & Belajar, 2022) Santri dengan EQ tinggi cenderung lebih mampu
menyelesaikan konflik secara bijaksana, berinteraksi positif dengan teman sebaya dan
guru, serta menunjukkan ketahanan psikologis yang kuat. Kondisi ini menegaskan
perlunya kepemimpinan kiai yang efektif dalam mengarahkan dan membimbing santri.

Pendidikan karakter dan EQ yang diterapkan kiai tidak hanya berdampak pada
kemampuan akademik, tetapi juga membentuk perilaku moral dan spiritual santri.
Dengan bimbingan kiai yang konsisten dan teladan yang nyata, santri belajar
memahami nilai-nilai Islam secara praktis dalam kehidupan sehari-hari, seperti
kesabaran, kejujuran, keikhlasan, dan toleransi.(Purwani et al., 2023) Hal ini
menjadikan pondok pesantren sebagai lingkungan pendidikan yang mendukung
pengembangan kecerdasan emosional secara menyeluruh

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
memberikan gambaran mendalam mengenai peran kepemimpinan kiai dalam
meningkatkan kecerdasan emosional santri di Pondok Pesantren. Pendekatan kualitatif
dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena sosial dan perilaku manusia secara
alami, sebagaimana terjadi dalam interaksi sehari-hari antara kiai dan santri. Peneliti
berusaha mengamati berbagai aktivitas pesantren secara langsung, menggali
pengalaman santri, guru, dan kiai melalui percakapan mendalam, serta mencatat
berbagai bentuk bimbingan emosional yang berlangsung dalam lingkungan pesantren.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kegiatan pesantren,
seperti pengajian, pembinaan akhlak, ibadah berjamaah, dan kegiatan mentoring yang
dipimpin oleh kiai. Wawancara mendalam dilakukan dengan kiai sebagai tokoh sentral
kepemimpinan, beberapa ustadz pembina, serta perwakilan santri dari berbagai tingkat
usia. Selain itu, dokumentasi berupa catatan pembinaan, rekaman ceramah, arsip
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kegiatan, dan catatan harian santri turut digunakan untuk memperkaya data penelitian.
Semua data yang diperoleh kemudian direduksi, disajikan, dan dianalisis secara
tematik untuk menemukan pola, nilai, dan makna dari kepemimpinan kiai dalam
pengembangan kecerdasan emosional santri

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai memiliki peran yang
signifikan dalam pengembangan EQ santri. Kiai menerapkan pendekatan teladan
(modeling), sehingga santri mencontoh perilaku kiai dalam mengelola emosi,
menghadapi tekanan, dan berinteraksi dengan sesama.(Purwani et al., 2023) Santri yang
sebelumnya cenderung emosional atau mudah frustrasi menjadi lebih tenang dan
bijaksana dalam menghadapi masalah. Kiai juga menerapkan mentoring pribadi, yaitu
memberikan bimbingan individu kepada santri yang mengalami kesulitan akademik,
sosial, maupun emosional.(Islam, 2023) Metode ini memungkinkan kiai memahami
karakter setiap santri dan memberikan arahan yang sesuai. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa santri merasa lebih dihargai, termotivasi, dan memiliki
kemampuan mengendalikan emosi yang lebih baik setelah mendapatkan bimbingan
secara personal. Selain itu, kiai menggunakan ceramah motivasi dan nasihat moral
sebagai strategi pembelajaran emosional. Nasihat yang disampaikan selalu dikaitkan
dengan nilai-nilai Islam, seperti kesabaran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama.
Santri dilatih untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kegiatan sehari-hari,
baik dalam kegiatan akademik maupun sosial. Observasi menunjukkan bahwa santri
mampu menahan emosi saat terjadi perbedaan pendapat, membantu teman yang
mengalami  kesulitan, dan mengekspresikan perasaan dengan cara yang
konstruktif.(Rasyidin, n.d.)

Penerapan kegiatan rutin seperti pengajian, doa bersama, dan pembiasaan
akhlak juga berperan penting dalam meningkatkan EQ. Aktivitas ini tidak hanya
memperkuat spiritualitas, tetapi juga mengajarkan pengendalian diri, disiplin, dan
keterampilan sosial. Santri yang konsisten mengikuti kegiatan ini menunjukkan
kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih baik dan kemampuan menyelesaikan
konflik secara damai. Selain itu, penelitian menemukan bahwa kepemimpinan kiai
mampu menumbuhkan kemandirian emosional.(Islami et al., 2020) Santri belajar untuk
menilai situasi, mengenali emosi diri, dan menentukan respons yang tepat.
Kemandirian ini terbukti meningkatkan rasa percaya diri, kesadaran sosial, dan
kemampuan problem solving santri.
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Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan, seperti perbedaan
kemampuan awal santri dalam mengelola emosi dan kecenderungan beberapa santri
untuk kurang memperhatikan nasihat secara konsisten. Kiai mengatasi hal ini melalui
bimbingan intensif, pembiasaan nilai-nilai akhlak, dan pengawasan yang
bijaksana(Firdaus et al., 2018). Strategi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai
yang efektif harus adaptif dan bersifat personal agar dampak terhadap EQ santri
optimal. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kiai
mencakup empat peran utama: teladan, mentoring, ceramah motivasi/nasihat, dan
pembiasaan akhlak, yang saling mendukung dalam membentuk kecerdasan emosional
santri secara menyeluruh. Hasil ini sejalan dengan teori Goleman (2006) tentang
pentingnya pengembangan EQ melalui pengelolaan emosi, empati, dan keterampilan
sosial yang diterapkan secara konsisten(Sains et al., 2023).

Selain teladan, kiai juga menggunakan metode bimbingan pribadi (mentoring),
di mana santri diberi kesempatan berdiskusi secara individu mengenai masalah
pribadi, akademik, maupun sosial. Pendekatan ini membantu santri memahami dan
mengelola emosi mereka sendiri serta meningkatkan keterampilan komunikasi
interpersonal. Santri yang awalnya mudah marah atau frustrasi belajar untuk lebih
tenang, lebih sabar, dan mampu mengekspresikan perasaan secara konstruktif.(Dina
Lestari et al., 2023) Kepemimpinan kiai juga melibatkan nasihat dan ceramah motivasi,
yang menekankan nilai-nilai kesabaran, tanggung jawab, empati, dan kerjasama.
Melalui ceramah ini, santri memperoleh pemahaman teoritis dan praktik mengenai
pengendalian diri dan pengelolaan emosi. Hasil observasi menunjukkan bahwa santri
mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari, misalnya saat
bekerja dalam kelompok, menyelesaikan konflik antar teman, atau menghadapi
tekanan akademik.

Selain itu, kiai memanfaatkan kegiatan rutin seperti pengajian, doa bersama, dan
pembiasaan akhlak untuk membentuk keterampilan sosial dan pengendalian diri.
Aktivitas ini memperkuat EQ santri melalui latihan reguler, pembiasaan disiplin, dan
penguatan nilai moral.(Kasmirawati et al.,, 2024) Santri yang memiliki EQ tinggi
cenderung lebih percaya diri, tanggap, dan mudah bekerja sama dengan teman dan
guru. Namun, penelitian juga menemukan beberapa tantangan. Beberapa santri
awalnya sulit menyesuaikan diri dengan norma dan pembiasaan yang diterapkan kiai.
Kiai mengatasi hal ini dengan pendekatan personal, bimbingan intensif, dan penegakan
disiplin secara bijaksana.(Utami, 2019) Pendekatan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan kiai efektif tidak hanya dalam otoritas formal, tetapi juga dalam
memfasilitasi pengembangan EQ secara personal. Secara keseluruhan, peran
kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Al-Kautsar Dendang mencakup empat aspek
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utama: teladan, mentoring, ceramah motivasi, dan pembiasaan nilai-nilai akhlak, yang
saling mendukung dalam meningkatkan kecerdasan emosional santri.(Ma'ruf et al.,
2022)

Pembahasan
Pola dan Gaya Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren

Kepemimpinan kiai di pondok pesantren memiliki karakteristik unik yang
membedakannya dari institusi pendidikan formal lainnya. Berdasarkan hasil analisis
data, pola kepemimpinan yang diterapkan dominan bersifat kharismatik-transformatif.
Sifat kharismatik lahir dari kedalaman ilmu agama, kesalehan pribadi, dan spiritualitas
tinggi yang dimiliki kiai, sehingga memunculkan rasa hormat yang mendalam (fa'dzim)
dari para santri secara sukarela.(Di & Jamsaren, 2024) Otoritas spiritual ini menjadi
modal utama kiai untuk memengaruhi psikologis santri. Di sisi lain, gaya transformatif
terlihat dari bagaimana kiai mampu memotivasi dan mengubah orientasi hidup santri,
tidak hanya sekadar mengejar pemahaman tekstual, melainkan menyentuh kesadaran
emosional dan spiritual untuk diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.

Strategi Kiai dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional (EQ)

Peningkatan Kecerdasan Emosional (EQ) di pesantren tidak diajarkan secara
teoretis melalui kurikulum barat, melainkan diinternalisasikan melalui konsep
tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan integrasi nilai akhlak Islam.(Khoirunisaa, 2022) Kiai
menerapkan tiga strategi utama dalam membentuk komponen-komponen EQ santri:

1. Uswah Hasanah (Keteladanan): Kiai menjadi model langsung bagi santri dalam
meregulasi emosi. Ketenangan kiai dalam menghadapi masalah, tutur kata yang
santun, serta sikap adil mengajarkan santri secara visual bagaimana cara
mengendalikan diri (self-requlation) dan berempati.

2. Sistem Riyadhah dan Pembiasaan: Kiai mewajibkan amalan spiritual seperti
salat tahajud berjamaah, puasa sunah, dan zikir bersama. Secara psikologis,
aktivitas yang konsisten ini melatih ketahanan mental (resilience), kesabaran, dan
motivasi diri (self~motivation) santri saat menghadapi tekanan akademis maupun
kejenuhan.

3. Kultur Kehidupan Berasrama (Komunal): Kiai merancang sistem aturan yang
memaksa santri berinteraksi 24 jam dengan latar belakang yang heterogen.
Melalui penugasan organisasi, piket kebersihan, dan tradisi mengantre, kiai
menanamkan keterampilan sosial (social skills) dan kepekaan sosial (social
awareness) yang tinggi pada diri santri.
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Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberhasilan kiai dalam melejitkan EQ santri didukung kuat oleh kepatuhan
mutlak santri dan lingkungan pesantren yang protektif. Lingkungan yang steril dari
gawai (pada pesantren tradisional tertentu) atau penggunaan gawai yang dibatasi
secara ketat meminimalisir distraksi emosional negatif dari dunia luar, sehingga santri
lebih fokus pada refleksi diri. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor
penghambat yang signifikan, yaitu rasio jumlah santri yang tidak seimbang dengan
jumlah kiai pada pesantren besar (pola pendidikan massal).(Syamsidar & Fadillah, 2020)
Keterbatasan waktu interaksi personal secara tatap muka antara kiai dan individu
santri terkadang membuat bimbingan emosional menjadi kurang merata. Oleh karena
itu, kiai menyiasati hambatan ini dengan mendelegasikan peran pengawasan emosional
kepada para ustaz senior atau pengurus organisasi santri (badal), guna memastikan
nilai-nilai emosional yang diusung kiai tetap terdistribusi dengan baik di setiap lini
kehidupan pesantren.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kiai di Pondok
Pesantren memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan kecerdasan emosional santri.
Kepemimpinan kiai tidak hanya berfungsi sebagai otoritas spiritual, melainkan juga
sebagai pembimbing, pengarah, dan teladan utama yang mampu menanamkan nilai-
nilai emosi positif dan akhlak mulia. Melalui keteladanan yang konsisten, kiai
menunjukkan cara mengelola emosi, bersikap sabar, menyelesaikan konflik, dan
berinteraksi dengan penuh empati. Keteladanan ini menjadi dasar penting bagi santri
dalam meniru perilaku emosional yang sehat dan terarah. Kiai juga memberikan
bimbingan individual dan kelompok secara intensif, yang membantu santri mengenali
perasaannya, memahami situasi sosial, serta menentukan respons emosional yang
tepat. Nasihat dan ceramah motivasi yang disampaikan kiai setiap hari memperkuat
proses internalisasi nilai emosional dan moral pada diri santri. Kegiatan rutin pesantren
seperti pengajian, doa bersama, dan pembiasaan akhlak turut mendukung
pembentukan EQ, karena santri dilatih untuk disiplin, berempati, serta menjalin
hubungan sosial yang baik.
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